




TOTEMIS:ME DALAM PERIKLANAN DAN DAMPAKNYA 

TERHADAP TRANSFORMASI BUDAY A SERTA 

PEMBENTUKAN KARAKTER 

Oleh: 

MUZAIRI 





l. Pcndahuluan 

Tulisan ini bertujuan menggambarkan iklan sebagai suatu alat komunikasi 

yang memberikan pesan tertentu dari suatu pengirim kepada sejumlah penerima. 

Namun, makalah ini tidak membicaraka.n iklan dari segi teknis periklanan. Iklan 

dipandang dari segi semiotik. 

Iklan sebagai alat komunikasi yang secara langsung kepada sejuml8h 

penerima. Dari dampak semiosis1 yang penting adalah totemisme2 dan 
I 

individualisme semua disamping membentuk karakter. K.arena iklan sebagai alat 

komunikasi yang menggunakan tanda3 juga alat pemasaran yang mendukung 

kapitalisme4 yang mengarah munculnya ekonomi libido yaitu sistem ekonomi 

yang cenderung melepas katup nafsu kepuasan, dan membuka pintu bagi produksi 

obyek sebagai agen kepuasan yang tanpa batass .. 

Oleh karena itu kajian atau telaah tentang iklan menjadi menarik sebab 

damp8&'< yang ditimbulkan bisa memberikan transformasi budaya dan 

pembentukan karakter yang sangat jelas pada pola tingkah laku dan sikap individu 

maupun sosial. 

l 1 Semiosis (Gk., semeion. ''a sign .. , "a signal to act .. , "a mark of proof'). Semiosis refers to 
oth (a) the process of functioning as a symbol (sign, linguistic expl"".ssioo. speech form) and (b) that 

ftllte of understanding (behavior, response) which the symbol produces. Peter A. Angeles, Dictionary 
pfPhilosophy (Loudon. Barnes and Noble Book, 1981), hlm. 253. 
1 

2 Semiotic, 1. The study of(a} the nature and kinds of signs, (b) what they mean, (c) bow they 
~ used, and (d) how they produce the intended effect, or communicate the inteoded meaning. 2. 
.Sometimes the tenn semiotics refers to the analysis of the language used in scientific method. Lihat 
~engenai totemisme James Hastings (ed), Encyclopedia of Religion and Ethics, Vol Vll, (New York. 
1

Charles Scn"bner•s Sons, 1990). 
1 ' B. H. Hoed. "Dampak komunilcasi perildanaD sebuah ancaman dari segi semiotik", dalam E. 
iK. M. Masinambaw dan rahayu S. Hidayat, Semiotik Mengkaji Tanda Dalam Artifak. (Jakarta, Dalai 
1Pustaka. 2001), blm. 185-188. 
·r' 

4 Kapitalisme ada dua yaitu compassionate capitalism dan passianate capitalism. Yang 
pertama kapitalisme dengan kepedulian sosial yaitu untuk menimbutkan satu unsur kosong di dalam 

1 kapitalisme, yaitu wajah sosialnya, sedangkan yang kedua kapitalisme yang penuh nafsu dan 
; mcngumbar nafsu, mengumbar kegairahan untuk memperoleh keuntungan dan. mengumbar aaDu 
:menjadi kebutuban yang sebesar-besamya. Yasraf "Amin Piliang. Dunla yang Dilipat, (Bandung, 
; Penerbit Mizam. 1999), him. 87-88. 
1 

5lbid, him. 15. 
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